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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif 

terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi diterima. Artinya semakin 

tinggi motivasi intrinsik maka mahasiswa semakin tertarik melanjutkan studi 

pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar kualifikasi profesional di 

bidang akuntansi.  

2. Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif 

terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi diterima. Artinya semakin 

tinggi motivasi ekstrinsik maka mahasiswa semakin tertarik melanjutkan 

studi pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar kualifikasi profesional 

di bidang akuntansi.  

3. Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa pengaruh dari pihak ketiga 

berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi 

diterima. Artinya semakin tinggi pengaruh dari pihak ketiga maka 

mahasiswa semakin tertarik melanjutkan studi pasca-sarjana dibidang 

akuntansi atau mengejar kualifikasi profesional di bidang akuntansi. 

4. Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa penjelasan karier berpengaruh positif 

terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi diterima. Artinya semakin 
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tinggi penjelasan karier maka mahasiswa semakin tertarik melanjutkan studi 

pasca-sarjana dibidang akuntansi atau mengejar kualifikasi profesional di 

bidang akuntansi.  

 

5.2. Saran 

1. Kontribusi riset 

Riset ini menambahkan hasil riset yang ada, bahwa motivasi intrinsik, 

motivasi ektrinsik, pengaruh dari pihak ketiga dan penjelasan karier 

berpengaruh positif terhadap pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi. 

2. Kontribusi praktik 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Universitas Katolik 

Soegijapranata untuk menentukan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, 

pengaruh dari pihak ketiga dan penjelasan karier yang ada dalam 

meningkatkan pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi, dengan cara: 

a. Untuk variabel motivasi intrinsik: dengan cara meningkatkan perasaan 

senang menjadi seorang akuntan dalam diri mahasiswa. 

b. Untuk variabel motivasi ekstrinsik: dengan cara menekankan 

mahasiswa bahwa jika lulus dengan gelar akuntansi akan mendapat 

pekerjaan bergaji tinggi. 

c. Untuk variabel pengaruh dari pihak ketiga: keluarga dan teman-teman 

kurang memiliki pengaruh pada keputusan jalur karir mahasiswa. 

Sementara konselor karir paling memiliki pengaruh pada keputusan 

jalur karir mahasiswa. Sehingga progdi dirasa perlu membuat acara 
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open house universitas yang turut mengundang keluarga dan teman dari 

calon mahasiswa.  

d. Untuk variabel penjelasan karier: dengan cara menekankan mahasiswa 

akan pentingnya kualifikasi mahasiswa akuntansi untuk bekerja di 

badan profesional (misalnya IAI, IAPI). 

3. Kontribusi teoritis 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikembangkan oleh Lent et 

al. (1994) digunakan untuk menjelaskan variabel yang mempengaruhi 

pilihan jalur karier mahasiswa akuntansi. 
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